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Abstrak

Bahasa Mandarin berkembang pesat beberapa tahun ini, terutama setelah tes kemahiran
berbahasa Mandarin Hanyu Shuiping Kaoshi (HSK) diluncurkan. Ujian Standardisasi
HSK diperuntukkan bagi siswa asing terdiri dari level dasar yaitu HSK 1 dan HSK 2 ,
Level menengah HSK 3 dan HSK 4, serta Level tinggi HSK 5 dan HSk 6. HSK 3
yang tergolong tingkat menengah merupakan titik awal kesulitan pembelajaran bagi
siswa asing di mana penggunaan bantuan pelafalan mulai dihilangkan.

Penelitian ini berfokus pada analisis kebutuhan pengembangan multimedia interaktif
menggunakan aplikasi Lectora Inspire untuk meningkatkan kemahiran siswa yang selama
ini belajar untuk menempuh ujian HSK 3. Kemampuan dan kefasihan guru dalam
penggunaan peralatan multimedia dan proses pembelajaran berbasis multimedia
merupakan pondasi kuat dalam pengembangan produk selanjutnya. Hasil penelitian
menunjukkan, penggunaan multimedia interaktif dapat membantu pemahaman siswa
dalam pembelajaran HSK 3 serta meningkatnya motivasi siswa dalam pembelajaran,
adanya multimedia interaktif membuat proses pembelajaran lebih menarik dan lebih
mudabh. Hal ini mendasari pengembangan materi pembelajaran HSK berbasis multimedia
interaktif.

Kata Kunci : Bahasa Mandarin, HSK, Multimedia, Lectora Inspire

Abstract

The Chinese language has developed rapidly in recent years, especially after the launch
of the Hanyu Shuiping Kaoshi (HSK) Chinese language proficiency test. The HSK
Standardization Exam intended for foreign students consists of basic levels namely HSK
1 and HSK 2, intermediate levels namely HSK 3 and HSK 4, and high levels namely HSK
5 and HSk 6. HSK 3 which is classified as an intermediate level is the starting point for
learning difficulties for foreign students in where the use of pronunciation aids began to
be phased out.

This study focuses on analyzing the needs of developing interactive multimedia using the
Lectora Inspire application to increase the proficiency of students who have been studying
for the HSK 3 exam. The ability and fluency of teachers in the use of multimedia equipment
and multimedia-based learning processes is a strong foundation in future product
development. The results showed that the use of interactive multimedia can help students
understand HSK 3 learning and increase student motivation in learning. Students stated
that the existence of interactive multimedia made the learning process more interesting
and easier. This underlies the development of interactive multimedia-based HSK learning
materials.

Keywords : Chinese language, HSK, Multimedia, Lectora Inspire

PENDAHULUAN

Bahasa adalah jendela dunia, dengan bahasa kita bisa membuka tabir
komunikasi dengan berbagai orang dan komunitas di berbagai penjuru dunia.
Seseorang yang mampu berbicara belum tentu mampu berbahasa dengan baik, seperti
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peribahasa dalam bahasa mandarin —FEEH, WEHMEE Yiyan ji chi, simid nan zhu
yang menekankan bahwa kata-kata yang terlontar keluar tidak dapat ditarik kembali
ibarat janji yang harus ditepati. Dengan demikian bahasa merupakan proses
pembelajaran kehidupan yang panjang yang harus dilatih dalam proses berkomunikasi
sehari-hari ,dinyatakan dalam peribahasa mandarin +4E#A, HHEM A Shinian shuma,
bainian shu rén dengan maksud mau mengatakan bahwa proses pendidikan adalah life-
long process. Berkata dan bertutur kata yang tepat adalah proses pembelajaran bahasa.

Bahasa Mandarin merupakan bahas asing kedua yang sudah menjadi bahasa
dunia dengan penutur asli sendiri yang berjumlah 1,42 miliar atau sekitar 18,1 persen
penduduk dunia (National Bureau of statistics of China, 2023 ). Sumber belajar yang
terarah sangat dibutuhkan sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai (Hung, 2011).
Salah satu metode agar proses belajar menjadi terarah dan menyenangkan dengan
menggunakan media pembelajaran. Dengan menggunakan media pembelajaran
penyaluran pesan, pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan pembelajar dapat terfokus
(Susanna dan Umar, 2013). Media pembelajaran yang digunakan biasanya merupakan
multimedia produk ini terdiri dari banyak (multi) medium (media) yang tergabung dan
digunakan untuk menyampaikan sesuatu.

Bahasa Mandarin berkembang pesat beberapa tahun ini, terutama setelah HSK
(BB/K P han yi shu ping kio shi) yang merupakan tes kemahiran berbahasa
mandarin bagi siswa asing diluncurkan (Julie dan Wen, 2022). Sejak diluncurkan
tahun 1980, tes HSK telah mengalami berbagai reformasi demi mengakomodir
kebutuhan peserta tes (Peng et al., 2021; Su & Shin, 2015; Teng,2017). Situs web
Chinese Testing International mengemukakan bahwa pada tahun 2021, sudah berdiri
1.208 pusat ujian HSK yang tersebar di 155 negara di dunia (Confucius Institute E-
Learning Centre Website. https://www.open.com.cn/topic/hsk/yingwen.html). Ujian
Standarisasi HSK yang diperuntukkan bagi penutur asing memiliki 6 level dimulai dari
level dasar yaitu HSK 1 dan HSK 2 , Level menengah HSK 3 dan HSK 4 serta Level
tinggi HSK 5 dan HSk 6. HSK 3 yang tergolong tingkat menengah merupakan titik awal
kesulitan pembelajaran bagi siswa asing dengan penggunaan bantuan pelafalan mulai
dihilangkan.

Pemilihan HSK 3 dikarenakan pada level ini bantuan pelafalan ejaan Hanyu
Pinyin sudah tidak ada,komposisi soal pun lebih kompleks terdiri dari: Wt /7 Tingli
‘menyimak’; i yuedd 'membaca’; 55 shaxié ‘menulis’. Pembeda soal tes HSK 3
dibandingkan level di bawahnya adalah bagian menulis yang membutuhkan pemahaman
dan pengenalan karakter Tionghoa secara lebih baik. (Yang, Widyaningsih,
Rahayuningtyas, dkk, 2017). Dengan tidak adanya ejaan Hanyu Pinyin menjadikan
HSK 3 sebagai tantangan dalam proses pembelajaran terutama dalam pengenalan
Hanzi dan tentu saja sebagai landasan awal proses menuju ke jenjang HSK yang lebih
tinggi.

Proses pengembangan media pembelajaran elektronik menggunakan aplikasi
yang dikembangkan oleh Triviants sebagai perusahaan yang membuat aplikasi Lectora
Inspire mengkhususkan diri pada pengembangan multimedia interaktif berupa pelatihan
interaktif, penilaian secara online, dan presentasi. Tampilan muka yang sederhana
memungkinkan orang awam dapat dengan mudah menggunakan aplikasi ini untuk
membuat konten e-learning dan media interaktif (Irwan RS Tambunan & Sukarman
Purba, 2017). Keunikan Lectora Inspire dibandingkan dengan aplikasi serupa lainnya
dalam hal (1) template yang disediakan cukup banyak, sehingga memudahkan
pembuatan konten ;(2) animasi karakter dan gambar tersedia langsung dan siap
diaplikasikan sesuai kebutuhan; (3) berfungsi secara offline sehingga proses pembuatan
media lebih cepat dan tidak tergantung koneksi internet.

Pemanfaatan multimedia interaktif tentu saja terdapat beberapa kelemahan
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terutama dalam hal penggunaan multimedia ini sangat bergantung pada fasilitas
labolatorium komputer ataupun ketersediaan laptop yang belum tentu dimiliki semua
sekolah dan siswa, namun terlepad dari pada itu dengan adanya multimedia ini mampu
melatih siswa dalam melakukan tahapan listening, reading dan writing dalam proses
latihan soal HSK 3 secara terpadu dengan proses pengerjaan soal seperti pada saat
siswa melakukan ujian HSK 3 secara langsung.

Penelitian akan berfokus kepada analisis kebutuhan dalam proses melakukan
pengembangan multimedia interaktif menggunakan aplikasi Lectora Inspire dengan
harapan nantinya akan meningkatkan hasil ujian HSK 3 siswa yang selama ini belajar
untuk menempuh ujian HSK 3.

Proses penelitian kebutuhan akan dilakukan melalui proses penyebaran angket
dengan sasaran guru bahasa mandarin dan siswa- siswa HSK 3 di sekolah Ignatius
Global School Palembang. Langkah pengisian angket akan menggunakan aplikasi
google form. Hasil pengisian angket akat di olah dan digunakan sebagai acuan dalam
proses pengembangan multimedia interaktif berbasis . Hasil pengisian angket akat di
olah dan digunakan sebagai acuan dalam proses pengembangan multimedia interaktif
berbasis Lectora Inspire.

Penelitian menggunakan aplikasi Lectora Inspire sendiri pernah dilakukan oleh
Hamidah dan Suri (2018) untuk menguji seberapa menariknya media pembelajaran
yang dibuat menggunakan aplikasi Lectora Inspire dengan pengaplikasian pada
peserta didik SMA kelas 10, penelitian dengan judul “ Media Pembelajaran Interaktif
Berbantu Software Lectora Inspire” juga memberikan hasil yang layak. Pada penelitian
kali ini penulis memfokuskan kepada analisis kebutuhan multimedia interaktif terutama
dalam hal latihan soal dan simulasi dalam mempersiapkan siswa menghadapi ujian
HSK 3.

METODE

Pada bagian ini penulis mendeskripsikan bagaimana penulis melakukan penelitian.
Metode harus menggambarkan desain penelitian dengan jelas, teori acuan yang
digunakan, kriteria analisis data, prosedur atau langkah penelitian, juga
menggambarkan bagaimana penulis menganalisis data penelitian yang diperoleh.
Penelitian ini mengaplikasikan langkah menggunakan angket jenis kuesioner tertutup.
Kuesioner disajikan dalam bentuk Gform, kuesioner akan mengacu kepada persepsi
guru dan siswa dengan mengacu kepada aspek profil, aspek peralatan, aspek
pembelajaran dan aspek materi yang digunakan untuk guru, sedangkan aspek peserta
didik, aspek kendala dalam pembelajaran dan aspek proses pembelajaran berbasis
multimedia interaktif merupakan kuesioner yang akan diberikan kepasa siswa. Semua
pertanyaan akan diberikan secara daring untuk memudahkan responden memberikan
jawaban. Kuesioner untuk guru memiliki total 15 pernyataan untuk aspek profil dan 3
pertanyaan terdiri atas 4 pertanyaan berkaitan dengan peralatan, 7 pertanyaan yang
menanyakan aspek pembelajaran serta 2 pertanyaan aspek materi. Kuesioner siswa
terdiri atas 8 pertanyaan dengan rincian 2 pertanyaan aspek peserta didik, 4
pertanyaan yang berkaitan dengan kendala pembelajaran dan 2 pertanyaan yang
menyangkut multimedia interaktif. Pilihan jawaban menggunakan modifikasi skala Likert
dengan dua pilihan jawaban, yaitu ya dan tidak.

Instrumen skala Likert dengan dua skala dimaksudkan data yang didapat lebih
akurat dengan melibatkan pilihan yang tidak banyak dan mengurangi tingkat keraguan
responden. Pilihan jawaban ragu-ragu atau dapat diartikan responden belum dapat
memutuskan jawaban tidak digunakan karena dapat menimbulkan jawaban ke tengah
(central tendency effect) sehingga banyak data penelitian yang hilang (Hertanto, 2017).
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Acuan jawaban setiap responden sebagai berikut :
1) Ya: responden menyatakan persetujuan menyeluruh
2) Tidak : responden menyatakan ketidaksetujuan secara absolut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis kebutuhan guru mandarin terhadap pengembangan multimedia interaktif
berbasis Lectora Inspire untuk meningkatkan kemahiran bahasa Mandarin

Analisis kebutuhan guru mandarin terhadap pengembangan Multimedia Interaktif
Berbasis Lectora Inspire untuk meningkatkan hasil ujian kemahiran bahasa Mandarin

HSK 3 mencakup empat aspek yaitu

pembelajaran dan aspek materi.
Pengumpulan data yang didapat dari kuesioner menggunakan google form
dapat terlihat dari tabel berikut :

Tabel 1. Persentase Analisis Kebutuhan Guru Aspek Profil Guru

. aspek profil guru, aspek peralatan, aspek

o Jawaban
No Pertanyaan / pernyataan Kuesioner e
Responden D3 s1 52
1 Latar belakang pendidikan 3 66,7% 33,3%
Jumiah Jawaban
. umla
No Pertanyaan / pernyataan Kuesioner Responden <5 5_10 > 10
tahun tahun | tahun
5 Pengalqman mengajar Bahasa 3 33.3% 66,7%
Mandarin
No Pertanyaan / pernyataan Kuesioner | Jumlah Jawaban
Responden
SMP SMA
3 Mengajar pada jenjang 3 33.3% 66,7%
No Pertanyaan / pernyataan Kuesioner Jumlah Jawaban
Responden
Ya Tidak
4 Pernah mengikuti ujian HSK 3 100% 0
Jumlah Jawaban
No Pertanyaan / pernyataan Kuesioner | Responden
HSK 1 HSK 3 HSK 4
5 Pernah mengikuti Test HSK 3 33,3% 333% | 33,3%
Tabel 2. Persentase Analisis Kebutuhan Guru Aspek Peralatan
lah Jawaban
No Pertanyaan / pernyataan Kuesioner e
Responden V7, e ik
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Apakah saudara pernah menggunakan multimedia
dalam pembelajaran Bahasa Mandarin?

100%

Apakah saudara terbiasa menggunakan
multimedia dalam pembelajaran Bahasa
Mandarin?

66,7%

33,3%

Pembelajaran menggunakan multimedia cocok bagi

saudara karena efektif

100%

Penggunaan materi dengan menyajikan gambar,
audio dan video membuat aktivitas pembelajaran
menarik dan memotivasi

100%

Model pembelajaran yang mengaitkan materi

dengan teknologi cocok untuk mempelajari Bahasa

Mandarin

100%

Diperlukan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan penguasaan terhadap materi HSK 3

100%

Diperlukan model pembelajaran yang fokus pada
latihan materi HSK 3 secara keseluruhan

100%

Penggunaan multimedia diperlukan dalam
pembelajaran HSK 3 sehingga dapat mengispirasi
peserta didik menjawab soal

100%

Tabel 3. Persentase Analisis Kebutuhan Guru Aspek Pembelajaran

No

Pertanyaan / pernyataan Kuesioner

Jumlah
Responden

Jawaban

Ya

Tidak

Penggunaan materi dengan menyajikan
gambar, audio dan video membuat
aktivitas pembelajaran menarik dan
memotivasi

100%

Model pembelajaran yang mengaitkan materi
dengan teknologi cocok untuk mempelajari
Bahasa Mandarin

100%

Diperlukan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan penguasaan terhadap materi
HSK 3

100%

Diperlukan model pembelajaran yang fokus
pada latihan materi HSK 3 secara
keseluruhan

100%

Penggunaan multimedia diperlukan dalam
pembelajaran HSK 3 sehingga dapat
mengispirasi peserta didik menjawab soal

100%

Diperlukan model pembelajaran yang
menghubungkan pengetahuan dan pengerjaan
soal secara langsung melalui multimedia
interaktif

100%
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Penilaian autentik menggunakan multimedia
interaktif dapat menguji keterampilan dan

) 3 100% 0
pengetahuan peserta didik °

Tabel 4. Persentase Analisis Kebutuhan Guru Aspek Materi

Jawaban
Jumlah

No Pertanyaan / pernyataan Kuesioner Responden va Tidak

Guru Bahasa Mandarin wajib menguasai

1 . 3 100% 0
materi HSK 3 ’
Keseluruhan materi listening, reading, dan

2 writing wajib dikuasai guru 3 100% 0

Berdasarkan data pada tabel di atas, didapatkan informasi bahwa kualifikasi guru
untuk mengajar HSK 3 sudah memenuhi standar dan layak untuk mengajar siswa pada
level ini. Mayoritas guru berlatar belakang Strata satu (S1) dengan pengalaman
mengajar diatas 5 tahun serta semua guru pernah test HSK merupakan kualifikasi yang
baik.

Kualifikasi dan kemampuan ini juga ditunjang dengan hampir semua guru cocok
dan pernah menggunakan multimedia dalam pembelajaran. Dalam data aspek
peralatan juga didapatkan informasi bahwa semua guru merasa bahwa penggunaan
multimedia efektif dalam pembelajaran.

Sementara dalam aspek pembelajaran sendiri, guru-guru yang mengisi data
sependapat bahwa penggunaan multimedia akan membuat pembelajaran lebih menarik
dan sangat relevansi dengan materi pembelajaran HSK 3 sehingga membuat siswa
lebih fokus yang nantinya akan meningkatkan kemampuan siswa serta sangat
membantu terutama dalam hal penilaiaan autentik.

2. Analisis kebutuhan siswa mandarin terhadap pengembangan multimedia interaktif
berbasis Lectora Inspire untuk meningkatkan kemahiran bahasa Mandarin

Proses analisis ini berkaitan dengan aspek kondisi peserta didik beserta aspek
kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran serta membahas aspek
kemungkinan ketertatikan siswa terhadap pembelajaran berbasis multimedia interaktif.

Proses pengambilan data dilakukan menggunakan google Form kepada siswa
HSK 3 yang kemudian dirangkum dalam tabel berikut :

Tabel 5. Persentase Analisis Kebutuhan Siswa Aspek Peserta Didik

Jawaban
Jumlah

Responden Vil il

No Pertanyaan / pernyataan Kuesioner

Berdasarkan pengamatan, pengalaman
Saudara dalam pembelajaran bahasa

1 Mandarin di kelas, Apakah saudara puas 56 83,9% | 16,1%
dengan proses pembelajaran yang ada?
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Menurut saudara, apakah materi bahasa
2 Mandarin HSK 3 mudah dipahami? 56 58,2% | 41,8%

Tabel 6. Persentase Analisis Kebutuhan Siswa Aspek Kendala dalam Pembelajaran

Jawaban
Jumlah

Responden Ya Tidak

No Pertanyaan / pernyataan Kuesioner

Apakah penggunaan multimedia dalam
1 penyampaian materi HSK 3 membantu siswa 56 83,9%| 16,1%
lebih memahami?

Apakah materi listening menggunakan
2 multimedia interaktif lebih mudah dipahami? 56 85,7%| 14,3%

Apakah materi Reading menggunakan
3 multimedia interaktif lebih mudah dipahami? 56 80,4%| 19,6%

Apakah materi Writing menggunakan
4 multimedia interaktif lebih mudah dipahami? 56 66,1%| 33,9%

Tabel 7. Persentase Analisis Kebutuhan Siswa Aspek Pembelajaran berbasis multimedia interaktif

Jumiah Jawaban

. umia

No Pertanyaan / pernyataan Kuesioner Responden va Tidak
Penyampaian berbasis multimedia interaktif

1 menjadikan proses belajar lebih menarik 56 85,7%| 14,3%
Pengerjaan latihan berbasis multimedia

2 interaktif menjadikan proses belajar lebih 56 83,9%| 16,1%
mudah

Sebagian besar siswa (83,9%) menyatakan puas dengan proses pembelajaran
di kelas namum terdapat sekitar 41,8 siswa yang berpendapat bahwa materi HSK 3
sulit dipahami. Hal ini menunjukan hampir sebagian besar siswa belum begitu
memahami materi HSK 3.

Sebaran data pada aspek kendala dalam pembelajaran menyatakan bahwa
sebagian besar siswa dengan persentase data diatas 80% menyatakan bahwa
penggunaan multimedia dalam penyampaian materi HSK 3 membantu siswa menjadi
lebih paham, secara spesifik multimedia interaktif sangat membantu siswa memahami
materi Listening dan Reading, serta untuk writing sendiri sekitar 66,1% siswa
memberikan tanggapan yang sama bahwa sangat diperlukan multimedia interaktih
dalam menunjang proses pemahaman terhadap materi ini.

Aspek pembelajaran berbasis multimedia interaktif sendiri menjadikan
pembelajaran menjadi lebih menarik terutama bagi sebagian besar siswa serta 83,9%
responden berpendapat bahwa multimedia interaktif membuat proses belajar menjadi
lebih mudah.
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KESIMPULAN

Semua data diatas diambil dari pendapat semua siswa yang sedang dalam
proses belajar HSK 3 bahkan ada sebagian yang sedang mempersiapkan untuk
menempuh ujian HSK 3. Hasil data diatas akan menjadi pertimbangan dalam
pengembangan media pembelajaran HSK 3 berbasis multimedia interaktif sebagai
penunjang proses pembelajaran sebagai upaya pencapaian hasil yang lebih maksimal
di kemudian hari.

Kemampuan dan kefasihan guru dalam penggunaan peralatan multimedia dan
proses pembelajaran yang digunakan selama ini berbasis multimedia merupakan fondasi
kuat dalam pengembangan produk ke depannya. Kebutuhan siswa yang terbantu
pemahamannya dalam pembelajaran HSK 3 menggunakan multimedia interaktif serta
meningkatnya motivasi siswa dalam pembelajaran yang menyatakan dengan adanya
multimedia interaktif membuat proses pembelajaran lebih menarik dan lebih mudah
merupakan motivasi kuat dalam proses pengembangan materi pembelajaran HSK
berbasis multimedia interaktif.
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